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Saat ini bukan hanya komputer saja yang terhubung ke internet, namun 
peralatan sehari-hari seperti telepon seluler, PDA, home appliances dan lain 
sebagainya juga terhubung ke internet. Mengingat konektivitas yang semakin padat   
dapat dibayangkan berapa banyak alamat IP yang dibutuhkan untuk menghubungkan 
semua perangkat tersebut ke internet. Telah dikembangkan protokol jaringan baru 
yang merupakan lanjutan dari IPv4, yaitu IPv6 sebagai solusi dari masalah diatas. 
Protokol baru ini sudah banyak diimplementasikan pada jaringan-jaringan komputer 
besar dunia seperti pada jaringan server yang kompleks. 
Instalasi jaringan local yang berbasis IPv6 ini menggunakan beberapa 
perangkat untuk melakukan konfigurasi agar terkoneksi dari perangkat satu ke 
perangkat yag lain. Router Miktotik digunakan untuk menjadikan komputer manjadi 
router network yang handal, mencakup berbagai fitur yang dibuat untuk IP network 
dan jaringan wireless, cocok digunakan oleh ISP, provider hotspot dan warnet.  
Dari hasil pengujian Instalasi Jaringan Lokal Berbasis IPv6 yang telah 
dilakukan adalah  ping untuk menguji kecepatan koneksi ke simpul komputer lain 
berhasil. 
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Currently, not only computers are connected to the internet, but everyday 
equipment such as cell phones, PDAs, home appliances and so on are also connected 
to the internet. Given the increasingly dense connectivity can be imagined how many 
IP addresses are needed to connect all these devices to the internet. A new network 
protocol has been developed which is a continuation of IPv4, namely IPv6 as a 
solution to the above problem. This new protocol has been widely implemented on 
major world computer networks such as complex server networks. 
This IPv6-based local network installation uses several devices to configure 
to connect from one device to another. Mikototik routers are used to make computers 
into reliable network routers, including various features made for IP networks and 
wireless networks, suitable for use by ISPs, hotspot providers and internet cafes. 
From the results of testing the Local Network Installation Based on IPv6 that 
has been done is ping to test the connection speed to another computer node 
successfully. 
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